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Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan pengenalan dan pelatihan software AUTOCAD bagi 
siswa-siswi SMK Negeri 2 Ketapang. Kegiatan ini dilaksanakan oleh Prodi Perawatan dan Perbaikan 
Mesin Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Ketapang yang bertujuan untuk mengenalkan dan 
melatihkan cara penggunaan software AUTOCAD. Kegiatan ini dilakukan selama empat minggu pada 
bulan Oktober 2019. Kegiatan ini dilakukan melalui dua metode, yaitu, pelatihan dengan instruktur 
melalui tatap muka dan praktik kerja secara langsung menggunakan komputer yang telah disediakan. 
AUTOCAD merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk mendesain gambar teknik, khususnya 
menggambar desain mesin, produk otomotif, arsitektur, peta geografis maupun konstruksi yang 
dioperasikan melalui perangkat komputer. Software AUTOCAD dapat membantu siswa-siswi dalam 
matapelajaran gambar teknik, dimana menggambar teknik sebagai salah satu kompetensi yang harus 
dimiliki siswa jurusan teknik pemesinan di SMK Negeri 2 Ketapang. 
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ABSTRACT 
This community service activity is an introduction and training of AUTOCAD software for students of 
SMK Negeri 2 Ketapang. This activity is carried out by the Mechanical Maintenance and Repair Study 
Program of the Mechanical Engineering Department of the Ketapang State Polytechnic which aims to 
introduce and train how to use AUTOCAD software. This activity was carried out for four weeks in 
October 2019. This activity was carried out through two methods, namely, face-to-face training with 
instructors and direct work practice using the computer provided. AUTOCAD is software that is used to 
design technical drawings, especially drawing machine designs, automotive products, architecture, 
geographic maps, and constructions that are operated via computer devices. AUTOCAD software can 
help students in technical drawing subjects, where a technical drawing is one of the competencies that 
students majoring in engineering at SMK Negeri 2 Ketapang must-have. 
 









Pergeseran paradigma belajar abad 21 menghendaki pembelajaran yang dapat 
mengintegrasikan teknologi dan informasi dalam pembelajaran (Divayana, dkk., 2018). Hal ini 
tidak terlepas dari perkembangan teknologi yang tengah memasuki era revolusi industri 4.0. 
Perkembangan teknologi pada bidang komputer dan alat komunikasi sangat pesat. Hal ini 
membuka peluang penggunaan perangkat teknologi dalam dunia pendidikan, khususnya 
penggunaan komputer dalam pembelajaran (Yani, dkk., 2020).  
Dalam struktur kurikulum yang dirumuskan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan dalam Peraturan Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah tentang Struktur 
Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) / Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) terdapat 
beberapa muatan pelajaran tentang gambar teknik maupun menggambar dengan perangkat 
lunak. Muatan pelajaran tentang menggambar dengan perangkat lunak dapat dibantu dengan 
software menggambar. Salah satu software aplikasi yang banyak digunakan adalah AUTOCAD. 
AUTOCAD merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk mendesain gambar teknik, 
khususnya menggambar desain mesin, produk otomotif, arsitektur, peta geografis maupun 
konstruksi yang dioperasikan melalui perangkat komputer (Yani, dkk., 2020). Jauh sebelum 
AUTOCAD diciptakan, pengguna terbiasa menggambar dengan teknik manual untuk 
mengerjakan gambar (Haryati, 2018). Hal ini sangat menyita waktu dan hasil yang didapatkan 
tidak seperti yang diharapkan.  
Kelebihan AUTOCAD  ini dapat digunakan untuk menggambar dalam bentuk 2D maupun 
3D (Akhmadi, dkk., 2017). Selain itu, AUTOCAD memiliki fitur perhitungan cepat dengan 
tingkat akurasi yang tinggi serta hasil kerja yang telah dibuat dapat disimpan dan kemudian 
dapat digunakan lagi di waktu mendatang. AUTOCAD dapat menghasilkan model gambar yang 
tepat dan akurasi tinggi, yang menyerupai bentuk aslinya dengan ukuran yang disesuaikan 
(Atmajayani, 2018). AUTOCAD dapat juga difungsikan secara bersama-sama dalam suatu 
lingkup jaringan bersama, sehingga dapat dioperasikan dengan lebih dari satu user (Siahaan, 
2017). Penggunaan AUTOCAD tersebut adalah user friendly dengan berbagai fitur dan tools 
yang dihadirkan mudah dipahami sehingga tidak memerlukan waktu lama untuk bisa 
menguasainya (Herlina, dkk., 2019). 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa responden di SMU/SMK di Kabupaten 
Ketapang, menyatakan bahwa rata-rata SMU/SMK belum memberikan/ membekali siswanya 
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dengan kemampuan desain gambar 2D dan 3D, khususnya SMK Negeri 2 Ketapang. SMK 
Negeri 2 Ketapang merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan yang memiliki 8 jurusan 
dengan jumlah siswa kurang lebih 772 siswa. Diantara 8 jurusan di SMK Negeri 2 Ketapang 
tersebut terdapat jurusan Teknik Pemesinan yang membutuhkan kemampuan menggambar 
teknik sebagai salah satu kompetensi yang harus dimiliki siswanya. Misalnya membuat rancang 
bangun desain otomotif mesin. Dengan  menggunakan AUTOCAD ini, siswa diharapkan 
memiliki keahlian/ kompetensi untuk menghasilkan desain gambar 2D dan 3D. Serta, melalui 
pelatihan pengenalan software AUTOCAD yang disampaikan baik secara teori maupun praktik 
ini, siswa dapat menguasai software AUTOCAD dan mengembangkannya menjadi suatu skill 
yang berguna bagi mereka di masa yang akan datang (Saputra, dkk., 2019). 
METODE PELAKSANAAN 
 Metode kegiatan yang digunakan untuk mencapai tujuan dari pelatihan ini adalah dengan 
penyampaian materi secara teori, sekaligus praktik langsung dimana juga dilakukan 
pendampingan secara individu-individu. Pada kegiatan praktik, para peserta pelatihan diberikan 
kesempatan membuat dan mempraktikkan pembuatan desain gambar pada AUTOCAD sampai 
dengan pembuatan tugas terstruktur. Dalam pembuatan tugas terstruktur ini nantinya menjadi 
pedoman pemberian sertifikat bagi peserta pelatihan.  
 Pada tahap persiapan dilakukan survei kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi oleh 
siswa SMK Negeri 2 Ketapang dalam proses belajar mengajar. Selanjutnya dilakukan studi 
pustaka mengenai penerapan AUTOCAD sebagai alat bantu menggambar dalam proses belajar 
mengajar. Setelah itu, persiapan perlengkapan serta setting peralatan sesuai dengan kebutuhan 
yang diperlukan, dan menentukan waktu pelaksanaan serta mempersiapkan materi yang akan di 
sampaikan dalam kegiatan pelatihan. 
 Sasaran kegiatan pelatihan AUTOCAD ini adalah 30 orang siswa jurusan Teknik 
Pemesinan di SMK Negeri 2 Ketapang. Lokasi pelatihan ini di Laboratorium Komputer 
Politeknik Negeri Ketapang dengan ditunjang fasilitas media perlengkapan pembelajaran yang 
memadai, perangkat computer, sumber listrik, LCD, maupun pendukung lainnya yang telah 
dipersiapkan. Kegiatan Pelatihan ini dilakukan selama empat minggu pada bulan Oktober 2019. 
Materi yang disampaikan dalam pelatihan ini terkait dengan menggambar AUTOCAD 
diantaranya, pengenalan fungis dan fitur-fitur dalam AUTOCAD, pengenalan toolbar pada 
AUTOCAD, serta menggambar dasar dengan AUTOCAD. 




 Setelah rangkaian kegiatan pelatihan berlangsung, dilakukan evaluasi kegiatan, baik 
evaluasi untuk peserta maupun kegiatan pelatihan yang telah berlangsung. Evaluasi untuk 
peserta berupa pemberian tugas terstruktur untuk mengimplementasikan pengetahuan dan 
kompetensi yang mereka dapatkan selama kegiatan pelatihan. Hasil akhir dari capaian kegiatan 
pelatihan ini adalah sebuah gambar dasar 2D dan 3D yang di dalamnya terdapat beberapa bentuk 
gambar bagian-bagian mesin yang dapat digunakan selama pelajaran gambar teknik di kelas. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
SMK Negeri 2 Ketapang merupakan SMK negeri di Kabupaten Ketapang yang memiliki 
8 jurusan dengan jumlah siswa kurang lebih 772 siswa. Salah satu jurusan di SMK Negeri 2 
Ketapang yaitu Teknik Pemesinan membutuhkan kemampuan menggambar teknik sebagai 
salah satu kompetensi yang harus dimiliki siswanya. Namun, pada kenyataannya sekolah belum 
membekali siswanya dengan keahlian menggambar teknik, khususnya menggambar 







Gambar 1. Letak SMK Negeri 2 Ketapang dari Politeknik Negeri Ketapang 
 
Bagi siswa jurusan teknik pemesinan gambar teknik ataupun menggambar dengan 
perangkat lunak sangat berguna untuk kemampuan soft skill yang mereka miliki (Yani, dkk., 
2020). Misalnya untuk membuat desain otomotif mesin, rancang bangun sparepart mesin, dan 
sebagainya yang sesuai dengan bentuk aslinya (Atmajayani, 2018). Dengan  menggunakan 
AUTOCAD ini, siswa diharapkan memiliki keahlian/ kompetensi untuk menghasilkan desain 
gambar 2D dan 3D. Hal ini sesuai dengan keunggulan AUTOCAD yang dapat digunakan 
menggambar dalam bentuk 2D dan 3D (Akhmadi, dkk., 2017). Serta, melalui pelatihan 
pengenalan software AUTOCAD yang disampaikan baik secara teori maupun praktik, siswa 
dapat memahami dan mengaplikasikan penggunaan software AUTOCAD dalam menggambar 
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teknik. Sesuai dengan gambar yang dibutuhkan, dimana harus memiliki ketepatan dan akurasi 
yang tinggi (Atmajayani, 2018).  
Tujuan pelatihan pengenalan software AUTOCAD ini adalah memberikan pengetahuan 
baik secara teori maupun praktik kepada siswa SMK 2 Ketapang, khususnya siswa jurusan 
Teknik Pemesinan untuk menguasai software AUTOCAD. Bekal keterampilan/ kompetensi 
menggambar teknik melalui AUTOCAD ini sebagai modal pengembangan pembelajaran di 
sekolah maupun bekal memasuki lapangan kerja nantinya. AUTOCAD ini mudah dipahami dan 
tidak membutuhkan waktu lama untuk menguasainya, sehingga siswa dengan mudah 
mengoperasikannya (Herlina, dkk., 2019). 
Gambar 2. Pembukaan Pelatihan AUTOCAD Gambar 3. Siswa Melakukan Praktik 
AUTOCAD dengan Bimbingan Instruktur 
 
Pelatihan pengenalan software AUTOCAD ini juga membantu pembelajaran produktif di 
SMK Negeri 2 Ketapang yang belum membekali siswanya dengan keahlian AUTOCAD. Dalam 
pelatihan AUTOCAD ini, siswa diberikan materi tentang perangkat keras yang digunakan untuk 
mengoperasikan program AUTOCAD. Selanjutnya diberikan pengenalan program aplikasi 
AUTOCAD 2002 beserta fitur-fitur di dalamnya yang meliputi tombol toolbar, drawing area, 
command line, crossshairs cursor, status bar. 
Selain itu, siswa juga diberikan pelatihan cara menjalankan perintah-perintah pada 
AUTOCAD serta operasi dasar pada AUTOCAD. Setelah operasi dasar diajarkan, siswa-siswi 
juga diberikan pemahaman tentang perintah dasar menggambar yang meliputi WCS (World 
Coordinare System) dan UCS (User Coordinate System). Selanjutnya, siswa diminta untuk 
praktik secara langsung menggunakan komputer yang telah disediakan serta dibimbing oleh 
instruktur. Siswa dengan antusias mengikuti pelatihan sampai selesai dengan banyak 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan selama kegiatan pelatihan berlangsung.  













Gambar 4. Hasil Post-Test Pelatihan Software AUTOCAD 
 
Berdasarkan hasil post-test pelatihan software AUTOCAD yang dilakukan pada 40 siswa-
siswi SMK Negeri 2 Ketapang diperoleh hasil yang disajikan dalam Gambar 4. Kegiatan 
pelatihan AUTOCAD memberikan dampak yang signifikan terhadap kemampuan gambar teknik 
siswa-siswi sebanyak 63% dalam kategori sedang, 25% kategori rendah, dan 13% kategori 
tinggi. Kesulitan siswa dalam mempelajari software AUTOCAD antara lain, belum terbiasa 
menggunakan perangkat computer sehingga perlu pembiasaan serta kurangnya pemahaman 
tentang perintah dasar menggambar dalam AUTOCAD (Haryati, 2018). Namun, secara 
keseluruhan siswa aktif selama kegiata pelatihan dan bertanya jika ada yang belum mereka 
pahami tentang AUTOCAD. 
KESIMPULAN 
Pelatihan software AUTOCAD merupakan salah satu pelatihan yang mendukung 
kompetensi yang harus dimilili oleh siswa-siswi SMK khususnya jurusan teknik pemesinan di 
SMK Negeri 2 Ketapang. Pelatihan ini diharapkan dapat dilakukan secara rutin dan 
berkesinambungan sehingga terciptanya kompetensi yang mumpuni bagi siswa-siswi SMK 
Negeri 2 Ketapang.   
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